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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan peneliti di lapangan yang menunjukkan bahwa,
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 1 Kota Jambi beberapa anak masih belum
berkembang dalam mengungkapkan bahasa. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran ketika guru menanya
tentang pembelajaran sebagian anak masih ada yang belum mau untuk mengungkapkan apa yang dirasakannya.
Beberapa anak belum mampu untuk berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata, Anak
belum mampu untuk berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media komik digital terhadap kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Desain yang dipakai adalah Pre-
Eksperimental Design dengan bentuk One Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini di TK
Negeri Pembina 1 Kota Jambi 69 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Sampling Purposive, 16 anak.
Instrumen yang digunakan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama satu bulan tentang penggunan media
komik digital terhadap kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun, memperoleh hasil rata-rata pretest kemampuan
bahasa anak sebesar 36,69 dan setellah diberi perlakuan penggunaan media komik digital rata-rata posttest sebesar
46.19. Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun sebesar 9,5. Hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu (7.867) > (2,145) taraf signifikan o = 0,05. Data tersebut
menunjukkan pengaruh yang signifikan sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat pengaruh penggunaan media komik digital terhadap kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Negeri
Pembina 1 Kota Jambi.

Kata kunci: Media Komik Digital; Kemampuan Bahasa; Anak Usia 5-6 Tahun
Abstract

This study is motivated by the results of observations of researchers in the field which show that, the language
skills of children aged 5-6 years at TK Negeri Pembina 1 Jambi City some children are still not developed in
expressing language. This can be seen during the learning process when the teacher asks about learning some
children still do not want to express what they feel. Some children have not been able to communicate orally using
vocabulary, children have not been able to communicate with simple and easy-to-understand sentences. This
study aims to determine the effect of digital comic media on the language skills of children aged 5-6 years. This
type of research is quantitative research using experimental methods. The design used is Pre-Experimental
Design with the form of One Group Pretest Posttest Design. The population in this study at TK Negeri Pembina
1 Jambi City was 69 children. The sampling technique used Purposive Sampling, 16 children. The instrument
used was an observation sheet. The data analysis technique used is normality test, homogeneity test and
hypothesis testing. Based on research conducted for one month on the use of digital comic media on the language
skills of children aged 5-6 years, obtained the results of the average pretest of children's language skills of 36.69
and after being treated with the use of digital comic media, the average posttest was 46.19. There is an increase
in the average language ability of children aged 5-6 years by 9.5. The results in this study show that h/zung >
ttapel, namely (7.867) > (2.145) significant level a = 0.05. The data shows a significant effect so that HO is
rejected and Ha is accepted. The conclusion of this study is that there is an effect of using digital comic media on
the language skills of children aged 5-6 years at TK Negeri Pembina 1 Jambi City.

Keywords: Digital Comic Media; Language Skills; 5-6 Year Old Children
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang
terpenting dalam menciptakan generasi
penerus bangsa yang cerdas, kreatif,
inovatif dan berakhlak mulia. Dalam
pendidikan inilah semua pengetahuan dan
keterampilan anak dibentuk. Oleh karena
itu setiap warga negara wajib mengikuti
jenjang  pendidikan,  baik  jenjang
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah maupun tinggi.
Sehingga terbentuklah kepribadian anak
penerus bangsa yang berkualitas dalam
berbagai  bidang  pengetahuan  dan
keterampilan serta berkarakter dalam
menjalankan semua bidang kegiatan sesuai
dengan kemampuannya sebagai generasi
penerus bangsa untuk masa yang akan
datang.

Pendidikan anak usia dini adalah
peranan yang sangat penting dan
menentukan untuk perkembangan anak
selanjutnya, karena pendidikan anak usia
dini merupakan fondasi dasar kepribadian
anak. Anak usia dini adalah sosok individu
yang sedang mengalami tahap
pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat penting dalam kehidupan, pada masa
golden age anak yaitu masa atau periode
yang dapat berpengaruh dan menentukan
periode-periode perkembangan selanjutnya.
Periode aspek perkembangan anak harus
dipahami oleh setiap orang tua dan guru,
yang dimana anak memiliki karakteristik,
pemahaman perkembangan bagi individu
sebagai penuntun dan petunjuk untuk
mengetahui apa yang harus dilakukan anak.

Aspek perkembangan  meliputi
aspek nilai agama dan moral, aspek sosial
emosional, aspek kognitif, aspek bahasa
dan aspek fisik motorik. Salah satu aspek
perkembangan anak usia dini adalah bahasa.
Bahasa merupakan salah satu aspek
perkembangan anak yang tidak boleh
diabaikan, dimana bahasa sebagai alat
komunikasi yang penting untuk kehidupan
selanjutnya. Bahasa sebagai sarana
komunikasi dengan menyimbolkan pikiran
dan perasaan untuk menyampaikan makna
kepada orang lain (Islamiati, 2020).

Menurut Ita & Wewe (2020) bahasa
merupakan sisitem simbol yang teratur
untuk mentransfer berbagai ide maupun
informasi yang terdiri dari simbol-simbol
visual maupun verbal. Sebagai contohnya,
untuk berinteraksi dengan orang lain secara
verbal dan non verbal, sebelum bisa
membaca seseorang harus dapat berbicara
secara jelas untuk dapat dipahami oleh
lawan bicara. Sejalan dengan hal tersebut
Sofyan (2018) mengatakan bahwa bahasa
adalah aspek perkembangan yang berperan
penting dalam  kehidupan  manusia.
Komponen berbahasa salah satunya adalah
bicara yang merupakan alat kominukasi,
belajar berbicara memerlukan proses yang
panjang dan rumit. Pada saat bicara seorang
anak harus menggunakan bentuk bahasa
yang bermakna bagi orang yang mereka
ajak berkomunikasi, dan dalam
berkomunikasi anak harus memahami
bahasa yang digunakan oleh orang lain.
Dengan melalui percakapan dan bercakap-
cakap anak mendapatkan pengalaman dan
meningkatkan ~ pengetahuannya  serta
mengembangkan bahasanya.

Sejalan dengan pendapat Dohert,
dkk dalam Kurnia (2019) anak usia 5 tahun
sudah mampu menyadari bahwa bahasa
merupakan sistem berkomunikasi, mampu
membentuk  kalimat kompleks serta
pronominal dan verbal secara tepat dan
penguasaan dalam kosakata, serta dapat
memanipulasi bahasa melalui permainan
kata-kata, teka teki dan metafora. Namun
demikian masih banyak anak usia 5-6
tahun yang belum mampu berkomunikasi.

Menurut Permendikbud No. 137
tahun 2013 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini, Perkembangan bahasa
terdapat tiga ruang lingkup perkembangan
yaitu: (1) Memahami bahasa, (2)
Mengungkapkan  bahasa dan  (3)
Keaksaraan”. Dalam penelitian ini penulis
membatasi pada pembahasan yang penulis
teliti  yaitu  mengenai  kemampuan
mengungkapkan bahasa.

Kemampuan bahasa berkembang
sesuai dengan laju perkembangan setiap
anak termasuk kemampuan berfikirnya.
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Memahami adanya tahapan perkembangan
setiap anak dapat membantu kita untuk
mengenali apa yang penting untuk
perkembangan bahasa lisan dan tertulisan,
kemampuan bahasa termasuk mendengar,
berbicara, membaca dan  penulisan
(Demawati, 2018). Hal tersebut sangat
penting untuk kia perhatikan disetiap
tahapan perkembangan bahasa anak agar
perkembangan  bahasa anak tidak
mengalami permasalahan.

Seperti hal nya dalam penelitian
Yus & Saragih (2023) masalah kemampuan
bahasa yang dialami anak 5-6 tahun di TK
Negeri 2 Pembina Medan, sebagian besar
anak menunjukkan indikasi bahwa anak
dalam mengekspresikan bahasa masih
kurang. Anak juga belum lancar dalam
memberikan pendapat tentang suatu hal
yang ditunjukkan oleh guru. Pada kegiatan
pembelajaran  inti,  setelah  selesai
menyampaikan materi, guru
mempersilahkan anak mengangkat tangan
siapa yang bisa menceritakan sedikit
tentang apa yang telah disudah dipelajari
atau mengungkapkan bagaimana perasaan
yang dialami anak setelah guru selesai
menjelaskan materi. Hasilnya, hanya 5
anak yang bisa lancar mengemukakan
pendapatnya.

Bahasa erat kaitannya dengan
perkembangan berfikir individu.
Perkembangan bahasa pada anak sangatlah
penting karena melalui bahasa, anak dapat
mengekspresika pikiran, sehingga orang
lain memahami dan menciptakan suatu
hubungan sosial. Jadi, bahasa dianggap
sebagai salah satu indikator kesuksesan
bagi seorang anak.

Berdasarkan hasil observasi awal di
TK Negeri Pembina 1 pada tanggal 28-31
Agustus 2023 dengan jumlah anak 69 orang
anak. Peneliti mengamati anak dikelas B4
kelompok B, dengan jumlah anak 16 anak
yang menjadi subjek penelitian. Dikelas B4
menunjukkan bahwa dari 16 anak ada 11
anak yang masih belum berkembang
kemampuan mengungkapkan bahasanya.
Sedangkan 5 lainya sudah memiliki

kemampuan mengungkapkan bahasa yang
baik. Hal ini terlihat pada saat proses
pembelajaran ketika guru menanya tentang
pembelajaran sekitar 7 anak masih ada yang
belum mau untuk mengungkapkan apa
yang dirasakannya. Anak belum mampu
untuk berkomunikasi secara lisan dengan
menggunakan perbendaharaan kata, ada 4
anak belum mampu untuk berkomunikasi
dengan kalimat yang sederhana dan mudah
dipahami. Contohnya adalah ketika guru
bertanya nama, maka anak akan menjawab
nama mereka masing-masing. Tapi ketika
pertanyaannya diperdalam lagi, seperti
bertanya nama orang tua, jumlah kakak
atau adik mereka berapa, alamat rumabh,
makanan kesukaan, maka hanya beberapa
anak yang mampu menjawab sesuai
pertanyaan tersebut dan selebihnya anak
hanya diam atau tidak memperhatikan.
Selanjutnya anak-anak di
lingkungan TK tersebut juga masih kurang
memiliki kata untuk mengekspresikan
idenya kepada orang lain serta belum
mampu menyampaikan ulang cerita yang
anak dengar. Hal ini terlihat ketika guru
menyampaikan cerita, ada sebagian anak
yang bengong dan tidak memperhatikan.
Kemudian ketika diminta untuk bercerita
ulang maka anak hanya diam bahkan ada
yang menangis karena mereka tidak paham.
Kondisi ini jika dibiarkan secara terus-
menerus dikhawatirkan dapat
mempengaruhi perkembangan bahasa anak
yang ada di lingkungan TK tersebut.
Kemudian  kurangnya  variasi
penggunaan media dalam kegiatan bermain
seraya belajar di sekolah tersebut yang
hanya menggunakan lembar kerja peserta
didik (LKPD), media kartu, infokus yang
tidak  digunakan  disekolah  dalam
pembelajaran mengungkapkan bahasa dan
beberapa alat permainan tradisional yang
tidak secara khusus sebagai media untuk
mengembangkan kemampuan
mengungkapkan bahasa anak. Seharusnya
seiring perkembangan zaman kegiatan
bermain dan permainan pun semakin
berbeda sesuai dengan perkembangan
teknologi yang semangkin canggih yang
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belum diterapkan pada saat pembelajaran di
sekolah tersebut.

Menurut Kurniasih (2019)
menyatakan bahwa seorang pendidik yang
baik seharusnya mampu memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk pembelajaran
anak didik, bukan hanya mengikuti
perkembangannya namun juga harus
memanfaatkan secara baik agar
perkembangan teknologi tidak menjadi sia-
sia. Biasanya anak usia dini selalu tertarik
dengan hal-hal yang baru dan teknologi
adalah sesuatu yang baru bagi anak, maka
dari itu guru harus bisa memanfaatkan
teknologi untuk menarik minat anak didik
dalam hal belajar. Sejalan dengan hal
tersebut Mappapoleonro  (2019)
mengatakan bahwa guru abad 21 dituntut
bukan hanya mengajar dan mengelola
kegiatan sekolah tetapi mereka dituntut
untuk  melaksanakan  dan  mampu
membangun hubungan yang efektif dengan
anak dan komunitas sekolah, menggunakan
teknologi dalam meningkatkan mutu
pengajaran, dan melakukan refleksi dan
perbaikan praktek pembelajaran secara
terus-menerus.

Oleh sebab itu, untuk
mengembangkan kemampuan
mengungkapkan bahasa anak diperlukan
adanya media pembelajaran berbasis
teknologi yang efektif, mudah dipahami
dan  menyenangkan  vyaitu  berupa
penggunaan media komik digital dengan
sistem operasi menggunakan infokus.
Banyaknya media yang bisa digunakan
untuk memudahkan guru dan anak murid
dalam proses pembelajaran yaitu dengan
menggunakan media komik digital untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak
usia dini. Menurut Wahid, dkk (2021)
Media komik digital merupakan gambar-
gambar diam maupun tulisan yang
membentuk rangkaian cerita, sehingga
mampu memberikan gambaran kongkrit
dan menarik perhatian peserta. Komik yang
disajikan secara visual memberikan daya
tarik tersendiri secara emosional bagi
peserta didik. Pemanfaatan media komik

dapat mempermudah guru menyampaikan
materi pembelajaran (Nuraini & Saputro,
2019). Media komik digital memberikan
ruang tersendiri bagi anak agar tidak terjadi
kebosanan dalam materi pembelajaran.

Komik memiliki kelebihan sebagai
media pembelajaran: (1) kemampuan
menciptakan minat, (2) dengan berbagai
membimbing minat baca yang menarik
peserta didik, (3) dengan bimbingan guru
berfungsi sebagai jembatan menumbuhkan
minat baca, (4) mempermudah anak
menangkap hal hal yang abstrak, (5)
mengembangkan minat baca pada bidang
lain, (6) seluruh jalannya cerita komik
menuju ke satu arah yaitu kebaikan. Sejalan
dengan pendapat diatas, Apriyani dalam
Indriasih  (2020) menyatakan bahwa
kelebihan komik antara lain dapat
menambah  kosa kata dan dapat
meningkatkan minat baca anak.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan
di TK Negeri Pembina 1 Kota Jambi yang
berlokasi di JI. Letmud Sani Bandung Rt 06,
sungai Putri, Kec. Danau Sipin, Kota Jambi
Prov. Jambi. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen.
Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  menggunakan  Pre-
Experimental Design dengan rancangan
One-Group  Pretest-Posttest ~ Design.
Sampel dalam penelitian ini adalah anak
kelas B4 yang berjumlah 16 orang dari
keseluruhan  populasi  yang  dipilih
menggunakan Teknik Sampling Purposive.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di TK
Negeri Pembina 1 Kota Jambi, dalam
pelaksanaannya peneliti memberikan tes
sejumlah 2x pada pre-test dan post-test.
Tujuan diberikannya pretest adalah
mengetahui kondisi awal subjek sebelum
diberikan perlakuan. Tujuan diberikannya
post-test adalah mengetahui
perkembangan pengetahuan subjek setelah
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mendapatkan perlakuan. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat pengaruh
media komik digital terhadap kemampuan
bahasa anak usia 5-6 tahun. Caranya
dengan membandingkan pretest dan
posttest dengan t tabel di taraf signifikansi
5% dari (df) = n — 2 = 14. Jika t hitung
lebih kecil dari t tabel, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.

Dari hasil penjabaran pretest dan
posttest terdapat harga thitung sejumlah
7.867 menyamakan ttabel 2,145 maka t
hitung > t tabel. Ini menunjukkan
pengaruh media komik digital terhadap
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun.
Dengan harga t hitung sebesar 7.867 maka
sebanding harga t tabel dengan (df)=n-2
(16 — 2 = 14). Diketahui taraf signifikan o
= 0,05 yakni 2,145. Meskipun begitu t
hitung (7.867) > t tabel (2,145) ini
menunjukkan terdapat pengaruh media
komik digital terhadap kemampuan bahasa
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembinan
1 Kota Jambi.

Hasil perhitungan rata-rata skor
pre-test sebesar 36.69 dengan jumlah skor
587 dan rata-rata skor post-test sebesar
46,19 dengan jumlah skor 739. Diperoleh
nilai rata-rata tes akhir lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata tes awal selisih
9,5 dengan perbedaan nilai tes awal dan tes
akhir adalah relevan. Hasil nilai rata-rata
tersebut menjelaskan bahwasanya
kemampuan bahasa anak sesudah diberikan
perlakuan menjadi baik sebelum pre-test
menerima treatment dari penggunaan
media komik digital. Berdasarkan uraian
tersebut ternyata media komik digital
berpengaruh positif terhadap kemampuan
bahasa anak.

Menurut hasil perkembangan nilai
rata-rata kemampuan bahasa anak,
penggunaan media komik digital sebagai
media pembelajaran kemampuan bahasa
anak yang sesuai dipakai  untuk
menstimulas kemampuan bahasa anak
kelompok B di TK Negeri Pembina 1 Kota
Jambi.

Hal ini sejalan dengan pendapat

Pandawangi, dkk (2019) yang mengatakan
bahwa Media komik ini dapat membantu
siswa dalam mengembangkan kompetensi
berbahasanya di sekolah melalui proses
pembelajaran  oleh  guru, dimana
keterampilan berbahasa siswa akan tampak
secara langsung dalam kegiatan
komunikasinya sehari-hari. Guru juga
dapat menggunakan media komik untuk
dijadikan salah satu media dalam
perkembangan mengungkapkan bahasa
kepada anak. Kelebihan komik yang
lainnya adalah penyajiannya mengandung
unsur visual dan cerita yang kuat. Ekspresi
yang divisualisasikan membuat pembaca
terlibat secara emosional  sehingga
membuat pembaca untuk terus
membacanya hingga selesai. Hal inilah
yang juga menginspirasi komik yang isinya
materi-materi pelajaran (Daryanto dalam
Ulva, 2016).

KESIMPULAN

Beradasarkan dari hasil penelitian,
peneliti menyimpulkan adanya pengaruh
signifikan pada penerapan media komik
digital terhadap kemampuan bahasa anak
usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 1
Kota Jambi Tahun Ajaran 2023/2024.
Kemampuan bahasa anak lebih
berkembang sesudah diterapkannya media
komik digital. Hal ini bisa dilihat melalui
hasil pengujian hipotesis uji t bahwa t
hitung > t tabel yaitu 7.867 > 2,145 ini
menunjukkan terdapat pengaruh media
komik digital terhadap kemampuan bahasa
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina
1 Kota Jambi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mendapat banyak bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis ingin mengucapkan terima kasih
kepada dosen pemnimbing yang telah
memberikan saran dan masukan, validator
yang telah bersedia membantu selama
proses validasi, guru dan peserta didik TK
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